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INTISARI
SISTEM REKOMENDASI MUSEUM DENGAN ALGORITMA SLOPE
ONE

Banyak museum di Kota Yogyakarta yang jarang dikunjungi oleh
pengunjung. Kurangnya publikasi keberadaan museum tersebut menjadi salah satu
alasan museum jarang dikunjungi. Pemamfaatan sistem rekomendasi berbasis web
diharapkan dapat membantu publikasi keberadaan museum dan memperkenalkan
museum secara lebih luas dan terbuka serta membantu pengunjung dalam
menentukan tujuan wisata. Rekomendasi museum dapat membantu pengunjung
dalam berwisata museum di Kota Yogyakarta berdasarkan kesamaan selera dengan
pengunjung lainnya. Keefektifan sistem rekomendasi yang baik dipengaruhi oleh
rating yang telah diberikan pengguna dan jumlah rating pengguna.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi secara
langsung untuk mendapatkan data yang akan diolah. Pengolahan yang dilakukan
penulis adalah dengan menggunakan metode kuantitatif dan metode uji statistik

untuk mendapatkan sebuah kesimpulan.

Setelah dilakukan penelitian ini, didapatkan hasil bahwa prediksi sistem
rekomendasi cukup efektik dalam memberikan rekomendasi. Kecukupan prediksi
tersebut didapatkan dari hasil perbandingan beberapa konstanta dalam metode
slope one dan demografi. Data yang digunakan sistem perlu ditingkatkan dalam hal
jumlah rating setiap pengguna dan ragam profil pengguna, sehingga setiap
pengguna dari berbagai kalangan dapat memperoleh rekomendasi yang sesuai

dengan selera pengguna atau calon pengunjung tersebut.

Kata Kunci : Slope One, Demografi, Museum di Kota Yogyakarta, Sistem

Rekomendasi
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INTISARI
SISTEM REKOMENDASI MUSEUM DENGAN ALGORITMA SLOPE
ONE

Banyak museum di Kota Yogyakarta yang jarang dikunjungi oleh
pengunjung. Kurangnya publikasi keberadaan museum tersebut menjadi salah satu
alasan museum jarang dikunjungi. Pemamfaatan sistem rekomendasi berbasis web
diharapkan dapat membantu publikasi keberadaan museum dan memperkenalkan
museum secara lebih luas dan terbuka serta membantu pengunjung dalam
menentukan tujuan wisata. Rekomendasi museum dapat membantu pengunjung
dalam berwisata museum di Kota Yogyakarta berdasarkan kesamaan selera dengan
pengunjung lainnya. Keefektifan sistem rekomendasi yang baik dipengaruhi oleh
rating yang telah diberikan pengguna dan jumlah rating pengguna.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi secara
langsung untuk mendapatkan data yang akan diolah. Pengolahan yang dilakukan
penulis adalah dengan menggunakan metode kuantitatif dan metode uji statistik

untuk mendapatkan sebuah kesimpulan.

Setelah dilakukan penelitian ini, didapatkan hasil bahwa prediksi sistem
rekomendasi cukup efektik dalam memberikan rekomendasi. Kecukupan prediksi
tersebut didapatkan dari hasil perbandingan beberapa konstanta dalam metode
slope one dan demografi. Data yang digunakan sistem perlu ditingkatkan dalam hal
jumlah rating setiap pengguna dan ragam profil pengguna, sehingga setiap
pengguna dari berbagai kalangan dapat memperoleh rekomendasi yang sesuai

dengan selera pengguna atau calon pengunjung tersebut.

Kata Kunci : Slope One, Demografi, Museum di Kota Yogyakarta, Sistem

Rekomendasi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Museum di Yogyakarta memiliki jumlah yang cukup besar. Menurut Endro
Yowanto pada situs berita Republika.co.id?, Yogyakarta memiliki 30 museum dari
225 museum di Indonesia. Artinya, 15% museum di Indonesia berada di
Yogyakarta. Namun, hanya sebagian museum saja yang laris dikunjungi oleh
wisatawan. Sebagian lainnya jarang dikunjungi bahkan tidak dikenal oleh

wisatawan.

Beberapa museum di Yogyakarta memiliki banyak pengunjung dikarenakan
museum tersebut memiliki wadah informasi didunia maya seperti contohnya
Museum Ullen Sentalu. Sepertinya, kurangnya publikasi menjadi salah satu alasan
sebagian museum jarang atau bahkan tidak dikenal oleh wisatawan. Oleh karena
itu, media informasi yang mencakup informasi museum di Yogyakarta perlu
dibangun agar dapat memandu wisatawan untuk berkunjung ke museum di

Yogyakarta

Sistem rekomendasi adalah suatu sistem yang menyediakan informasi yang
menarik pengguna dan membantu pengguna untuk menentukan pilihan dari
informasi yang disediakan. Sistem ini telah banyak digunakan oleh sebagian besar
bidang bisnis untuk membantu konsumen menentukan pilihan produk (Ricci,
Rokach, & Shapira, 2010). Sistem ini juga dapat dimamfaatkan pada bidang

pariwisata untuk membantu kunjungan pengunjung ke beberapa tempat wisata

1 «Sekitar 15 Persen Museum di Indonesia Ada di Yogyakarta”, terbit tanggal 25 Februari 2010
pada situs berita http://www.republika.co.id/berita/breaking-news/nusantara/10/02/25/104865-
sekitar-15-persen-museum-di-indonesia-ada-di-yogyakarta



museum di Kota Yogyakarta. Panduan wisata museum Yogyakarta perlu
menerapkan sistem rekomendasi untuk membantu pengunjung memilih tujuan
wisata museum. Banyaknya sajian informasi museum yang akan dibangun, akan
membuat pengunjung sulit memilih karena banyaknya informasi yang diberikan.
Maka dari itu, sistem rekomendasi dapat dijadikan sebagai acuan pengunjung
dalam berwisata museum melalui tawaran dan rekomendasi yang sesuai dengan

selera pengunjung tersebut.

Metode collaborative filtering adalah salah satu metode dalam sistem
rekomendasi. Metode ini memberikan rekomendasi kepada pengguna berdasarkan
kemiripan selera dengan pengguna lain yang dilihat dari rating terhadap suatu item.
Rating adalah penilaian terhadap suatu produk yang menunjukkan kepuasan
seseorang. Selera dapat dinilai dari kemiripan profil pengguna ataupun kemiripan
item yang telah digunakan. Metode user based akan memberikan rekomendasi item
berdasarkan kesamaan item yang telah di-rating setiap pengguna. Metode item
based akan memberikan rekomendasi item berdasarkan kemiripan pola tiap item.
Proses pada item based lebih difokuskan pada kesamaan antar item (Aristyanto,
Atastina, & Laksitowening, 2005).

Algoritma Slope One merupakan salah satu metode collaborative filtering
berbasis item. Kelebihannya ialah algoritma slope one menghasilkan nilai MAE
(Mean Absolute Error) yang paling rendah dari metode collaborative filtering
lainnya, seperti yang disampaikan oleh Daniel Lemire dan Anna Maclachlan
(2005). MAE adalah sebuah pengukuran untuk mengukur seberapa dekat prediksi
slope one terhadap rating sesungguhnya. Tugas akhir ini akan mencoba
membangun sistem rekomendasi Museum dengan menggunakan algoritma Slope
One.

1.2.Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

permasalahan yang akan diselesaikan adalah apakah penggunaan algoritma Slope



One memberikan evaluasi yang efektif antara prediksi rating museum dan rating
sesungguhnya?

1.3.Batasan Masalah

Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Data Museum yang digunakan dalam sistem hanya mencakup museum di Kota
Madya Yogyakarta dikeluarkan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Yogyakarta tahun 2012.

2. Data pengunjung museum diambil dari tanggal 14 Agustus sampai dengan 2
September 2015.

3. Sistem rekomendasi bagi pengguna baru dinilai berdasarkan daftar pengguna
yang terdaftar dalam sistem dengan mencocokkan kemiripan profil yang

sejenis.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sistem rekomendasi dengan
menggunakan rating museum yang dimiliki pengguna dan data profil sehingga
diharapkan dapat membantu wisatawan yang berkunjung ke museum di Kota
Yogyakarta. Pengunjung diharapkan dapat memperoleh rekomendasi yang sesuai
dengan selera pengunjung. Pemberian rekomendasi dapat diperoleh berdasarkan
pola kedekatan penilaian atau rating museum yang telah diberikan oleh
pengunjung. Selain itu, diharapkan sistem ini dapat memberikan rekomendasi
kepada pengguna baru, dimana pengguna baru ialah pengguna yang belum pernah

memberikan rating museum.

1.5.Metode Penelitian

Dalam penelitian ini langkah awal yang dilakukan adalah studi literatur.
Bahan-bahan referensi dikumpulkan untuk mendukung penelitian mendalam

mengenai sistem rekomendasi, algoritma yang akan dipakai, dan informasi museum



yang ada di Yogyakarta. Bahan tersebut dapat diperoleh melalui buku, artikel,
jurnal, makalah maupun situs-situs internet.

Langkah berikutnya mendata seluruh museum yang meliputi daerah
Pemerintah Kota Yogyakarta. Daftar museum diperoleh melalui data yang dimiliki
oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Yogyakarta. Setiap museum yang sudah
terdata akan ditinjau secara langsung. Data museum untuk mendukung rincian
informasi meliputi :

1. Informasi museum secara umum

2. Lembaga yang menjadi sumber pendukung.

3. Fasilitas layanan yang disediakan oleh pihak museum

4. Harga tiket masuk dan jam operasional.

5. Jenis museum dan daftar koleksi museum

Pengumpulan data museum dilakukan melalui wawancara langsung terhadap
pihak museum dan informasi yang disediakan di internet sebagai pendukung
informasi. Apabila data museum seluruhnya telah diperoleh maka langkah
selanjutnya adalah melakukan observasi dan kuesioner terhadap para pengunjung
museum.

Observasi dan kuesioner terhadap pengunjung museum dilakukan untuk
mengambil data pengunjung mengenai pengetahuan museum dan kepuasan
pengunjung terhadap museum yang dikunjungi. Kepuasan pengunjung dapat dilihat
dari kenyaman, ketersediaan layanan, jasa, dan transportasi serta informasi objek
yang telah diperoleh setelah mengunjungi museum. Dari kepuasan dan pengetahuan
museum, nilai rating atau ketertarikan masyarakat terhadap museum dapat
diperoleh dalam bentuk data kuantitatif. Hasil kuesioner ini akan diolah dan
dijadikan sebagai data yang memuat profil pengguna dan kumpulan rating museum
yang telah dikunjungi pengguna tersebut. Data yang dipilih adalah pengguna yang
telah mengunjungi minimal 1 museum.

Seluruh data yang terkumpul akan dipisahkan menjadi data pelatihan dan
data pengujian. Data pelatihan adalah kumpulan data yang diinputkan ke dalam

sistem dan dihitung similarity-nya dengan data pengujian. Rating dalam data uji



akan dihilangkan untuk sementara waktu atau dengan kata lain ditampung
sementara untuk dijadikan sebagai rating sesungguhnya. Hasil perhitungan korelasi
antara data pelatihan dengan data uji akan dievaluasi dengan menghitung kedekatan
prediksi dengan rating sesungguhnya.

Bagi pengunjung baru, pengunjung akan diberikan sugesti untuk dapat
memberikan rating terhadap museum. Sugesti dalam sistem ini berupa daftar
museum yang telah dikunjungi oleh pengunjung sebelumnnya yang tersimpan
dalam database. Pengujung sebelumnya merupakan pengujung yang memiliki
kesamaan profil dengan pengunjung baru. Pengunjung sebelumnya telah memiliki
daftar rating kunjungan museum. Pencocokan ini dinilai dari setiap data profil
pengunjung yang memiliki kedekatan data yang sama.

Pada tahap perancangan sistem dilakukan perancangan arsitektur,
perancangan data dan perancangan antarmuka. Sistem akan dibangun dengan
berbasis web.

Proses implementasi pengkodean program dalam aplikasi komputer
menggunakan bahasa pemrograman yang telah dipilih yang sesuai dengan analisis
dan perancangan yang sudah dilakukan.

Proses evaluasi sistem akan menggunakan MAE dengan membandingkan

prediksi rating yang dihitung oleh sistem dengan rating sesungguhnya.

1.6.Sistematika Penulisan

Tugas akhir ini memiliki sistematika penulisan yang terbagi menjadi 5 bab.
Bab 1 Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka, berisikan teori-teori pendukung seperti Metode
Slope One yang berbasis item based. Dan teori demografik yang dapat memberikan

rekomendasi item kepada pengguna baru.



Bab 3 Analisis dan Perancangan Sistem, berisikan rancangan pembuatan
program meliputi spesifikasi sistem, rancangan tahap proses penelitian, variabel
yang digunakan, penjelasan algoritma dan arsitektur sistem.

Bab 4 Implementasi dan Analisis Sistem, berisikan uraian hasil analisis dari
implementasi sistem. Pembahasan implementasi berupa penjelasan tampilan sistem
dan beberapa analisis keefektifan sistem dalam memberikan prediksi museum

Bab 5 Kesimpulan dan Saran, berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran untuk penelitian berikutnya.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian dapat disimpulkan bahwa peneliti telah
berhasil membangun sistem rekomendasi museum dengan menggunakan rating
museum yang dimiliki pengguna. Metode rekomendasi yang dipakai adalah metode
slope one. Pada metode slope one pengguna baru tidak dapat memperoleh
rekomendasi sehingga permasalahan tersebut diatasi dengan metode demografi
dengan memamfaatkan data profil pengguna.

Penggunaan slope one pada sistem ini cukup efektif apabila pengguna telah
merating minimal 8 museum. Batas jumlah museum (N) yang telah dirating
pengguna ternyata mempengaruhi pemberian rekomendasi. Dari percobaan N=1
sampai dengan N=12, nilai kesalahan prediksi terendah berada pada titik N=8.
Sehingga untuk menggunakan perhitungan slope one minimal jumlah rating yang
dimiliki pengguna adalah 61% dari jumlah museum.

Pengguna yang merating di bawah 8 museum dapat memperoleh
rekomendasi dengan metode demografi. Dari percobaan pengaruh jumlah minimal
museum yang telah dirating pengguna, metode demografi dapat digunakan apabila
pengguna tersebut maksimal memiliki 7 museum yang telah dirating atau 53% dari
jumlah museum. Dari analisis keefektifan kedua metode dalam memberikan
prediksi rekomendasi, dapat dipastikan bahwa jumlah rating yang dimiliki
pengguna dapat mempengaruhi pemberian rekomendasi.

Metode demografi cukup efektif apabila nilai threshold (Nt) pada rumus
similarity kombinasi sebesar jumlah museum yang telah dirating pengguna (k)
ditambah dengan 10. Pada penelitan ini, Nt dengan nilai kesalahan prediksi
terendah berada pada Nt = k+10. Peningkatan nilai Nt dari k sampai dengan k+30
mengalami peningkatan nilai kesalahan prediksi. Hal ini disebabkan karena jumlah
rating pada data pelatihan tidak merata, dan menjadi kekurangan dalam penelitian

ini.
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Pada metode demografi, tidak semua nilai similarity digunakaan dalam
perhitungan prediksi museum. Perhitungan prediksi dengan menggunakan 10 nilai
similarity terbesar ternyata menghasilkan nilai kesalahan prediksi terendah.
Percobaan dilakukan dari 10 pengguna terdekat (Nearest Neighbor Set / NBS)
sampai 90 pengguna terdekat. Dari percobaan tersebut Top 10-nearest neighbors
memiliki nilai kesalahaan prediksi. Analisis penentuan nilai konstanta NBS dan Nt
ini masih kurang karena keterbatasasn jumlah museum yang dirating oleh
pengguna.

5.2.Saran

Saran yang diberikan penulis untuk pengujian selanjutnya adalah peneliti
selanjutnya dapat menggunakan data yang digunakan dalam pengujian ini. Data
yang dipakai untuk pengunjian selanjutnya hanya pengguna yang telah merating 13
museum. Selain itu data tersebut perlu ditambahkan data pengguna dari berbagai
kalangan umur karena data yang digunakan peneliti sebagian besar pengguna yang
berusia 19-30 tahun. Hal ini dilakukan agar pada analisis kinerja metode demografi
lebih akurat.

Sistem rekomendasi dengan menggunakan slope one dapat dikembangkan
dengan memamfaatkan konten museum. Konten museum yang digunakan dapat
berupa tema museum yang telah dikunjungi pengguna aktif. Dari pemberian rating
pengguna peneliti dapat melihat kecenderungan kunjungan berdasarkan tema.
Pemamfaatan tema museum akan memberikan rekomendasi yang lebih sesuai

dengan keinginan pengguna aktif.
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